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Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri seberapa efektif penggunaan media 
Teka-Teki Silang (TTS) dalam meningkatkan semangat belajar siswa di SMP 
Negeri 8 Makassar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi 
belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 
dianggap sulit dan kurang menarik. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif-deskripstif, dengan data yang diperoleh melalui observasi 
dan studi pustaka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa TTS dapat 
berperan sebagai inovasi pembelajaran yang berhasil dalam menciptakan 
suasana belajar yang lebih interaktif, menantang, dan menyenangkan. TTS 
juga terbukti dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan membantu 
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Penggunaan 
TTS juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara 
independen di luar lingkungan kelas. Walaupun begitu, terdapat beberapa 
hambatan dalam mengimplementasikan TTS, seperti kesulitan dalam 
merancang TTS yang sesuai dengan kemampuan siswa dan keterbatasan 
waktu pembelajaran. Penelitian ini berkesimpulan bahwa penggunaan TTS 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik, tetapi harus 
disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan memiliki peran krusial dalam mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia. Maka, usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran menjadi hal yang paling 

penting dalam sistem pendidikan Indonesia. Salah satu problema yang kerap ditemui oleh 

guru ialah kurang tingginya motivasi belajar siswa, terutama pada pelajaran yang dianggap 

rumit dan kurang diminati. Ketidakadaan motivasi tersebut memengaruhi hasil belajar, 

keterlibatan di kelas, dan kemajuan keterampilan siswa secara menyeluruh (Yayang & Putri, 

2024). Kunci untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah pembelajaran yang 
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efektif dan menyenangkan. Pada beberapa tahun terakhir, metode tradisional pembelajaran 

seperti ceramah telah terbukti kurang efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan minat 

belajar siswa. Oleh sebab itu, dibutuhkan pengembangan metode pembelajaran agar proses 

belajar dapat menjadi lebih menarik dan interaktif. 

 Dorongan untuk belajar adalah faktor kunci dalam menentukan kesuksesan 

pembelajaran. Siswa yang termotivasi tinggi akan lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, 

lebih fokus, dan lebih siap untuk menghadapi tantangan belajar. Meskipun demikian, menurut 

penelitian saya, banyak siswa menunjukkan kurangnya semangat belajar, terutama dalam 

bidang pelajaran yang dianggap rumit seperti Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Salah satu 

alasan adalah pendekatan pembelajaran yang kurang menarik dan tidak mendukung peserta 

didik belajar dengan cara yang menyenangkan. 

 Saat ini, guru mata pelajaran masih cenderung menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran. Meski demikian, model pembelajaran yang digunakan sudah lebih terbarukan 

seperti Think-Pair-Share, inkuiri, Project-Based Learning (PBL), dan blended learning. 

Model-model tersebut juga telah terintegrasi dengan pembelajaran sosial emosional, yang 

membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan sosial dan keberanian diri. Namun, 

permasalahan muncul pada bentuk penugasan yang diberikan kepada peserta didik. Penugasan 

yang ada hanya sebatas bekerja kelompok, saling bertukar pengetahuan, dan menarik 

kesimpulan dari hasil diskusi. Metode penugasan yang demikian kurang memberikan 

tantangan dan variasi dalam proses belajar. Akibatnya, peserta didik cenderung pasif, hanya 

mengikuti arahan tanpa ada inisiatif untuk mengeksplorasi lebih jauh materi yang dipelajari. 

Selain itu, guru mata pelajaran juga belum memanfaatkan teknologi sebagai penunjang dalam 

proses pembelajaran. Padahal, teknologi dapat membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih dinamis dan interaktif. Hal ini menjadi alasan kuat bagi saya untuk mencari 

terobosan baru dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

 Untuk itu, saya ingin memperkenalkan inovasi pembelajaran dengan menggunakan 

Teka-Teki Silang (TTS) sebagai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penggunaan TTS 

sebagai LKPD akan memberikan pengalaman belajar yang berbeda kepada peserta didik. TTS 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menantang, 

di mana mereka harus memecahkan jawaban dan mencari kata-kata yang terkait dengan 
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materi pelajaran. Dalam TTS, peserta didik dapat belajar sambil bermain, menjadikan suasana 

belajar lebih menyenangkan dan menarik. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan TTS dalam proses 

pembelajaran bisa meningkatkan semangat belajar siswa. (Masripah et al., 2023) menyatakan 

bahwa TTS mampu merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis, karena mereka 

harus mengaitkan konsep yang dipelajari dengan jawaban yang sesuai. Selain itu, TTS juga 

memungkinkan peserta didik untuk belajar secara kolaboratif dengan teman sekelas, sehingga 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama mereka (Adha et al., 2024). 

Penggunaan TTS juga dapat mengatasi masalah kebosanan dalam pembelajaran yang 

monoton. Dalam model pembelajaran konvensional, peserta didik sering kali merasa bosan 

karena mereka hanya menerima informasi dari guru tanpa keterlibatan aktif. Dengan TTS, 

peserta didik dapat lebih aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan, sehingga mereka 

merasa lebih tertantang dan terlibat dalam proses belajar (Madini et al., 2023). Selain 

meningkatkan motivasi, TTS juga dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran. Berdasarkan penelitian oleh (Rahmatika et al., 2022), TTS dapat 

membantu peserta didik mengingat istilah-istilah penting dalam pelajaran, karena mereka 

harus mencocokkan kata-kata dengan definisi yang tepat. Hal ini sangat bermanfaat dalam 

pelajaran seperti IPS yang sering kali melibatkan banyak istilah yang kompleks. 

 Di era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran semakin penting. 

TTS dapat diintegrasikan dengan platform pembelajaran digital, sehingga peserta didik dapat 

mengaksesnya secara online. Penggunaan TTS dalam bentuk digital juga memungkinkan 

peserta didik untuk belajar secara mandiri di luar kelas, memperkuat konsep yang telah 

mereka pelajari di dalam kelas (Ramadhan, 2023). Ini juga memberikan fleksibilitas bagi guru 

untuk memantau kemajuan belajar peserta didik secara real-time. Dalam pembelajaran yang 

terintegrasi dengan sosial emosional learning, TTS dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengasah keterampilan berpikir logis dan emosional peserta didik. Proses pemecahan teka-

teki membutuhkan ketekunan, kesabaran, dan kemampuan untuk mengelola stres ketika 

menemukan kesulitan dalam mencari jawaban yang tepat. Ini akan membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan pengelolaan emosi yang penting dalam pembelajaran 

(Damarjati & Miatun, 2021). 
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 Namun, perlu diperhatikan bahwa desain TTS harus disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan peserta didik. TTS yang terlalu sulit atau terlalu mudah dapat mengurangi 

efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

membuat TTS yang sesuai dengan kurikulum dan materi pelajaran yang telah dipelajari oleh 

peserta didik (Rahmawati et al., 2023). Dengan demikian, saya berharap penggunaan TTS 

sebagai LKPD dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Inovasi ini juga diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga peserta didik dapat lebih 

bersemangat dalam belajar dan mencapai hasil yang lebih optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi efektivitas TTS dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman 

materi pelajaran pada peserta didik SMP. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Makassar pada kelas IX. Penelitian ini 

memanfaatkan metode kualitatif dalam bentuk field research (penelitian lapangan), di mana 

data diperoleh dari lapangan dan dianalisis secara sistematik untuk menyajikan informasi 

faktual mengenai objek penelitian. Ini sesuai dengan konsep penelitian kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu serta perilaku 

yang dapat diamati. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Makassar. Adapun alasan 

pemilihan lokasi tersebut karena merupakan tempat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

peneliti sehingga mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data. Informasi yang 

diperoleh dalam penelitian ini berasal dari subjek, data penelitian, dan referensi ilmiah 

sebagai pendukung teori. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ialah 

observasi dan wawancara. Observasi dikerjakan sebagai cara mendapatkan data tambahan 

dengan mengamati suatu keadaan, peserta didik dalam pembelajarannya dan pengerjaan 

LKPD berupa TTS dalam meningkatkan motivasi belajar peserta diidk SMP Negeri 8 

Makassar. Sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh data informasi pengalaman 

belajar peserta didik dengan menggunakan media teka teki silang (TTS). Terakhir, 

kesimpulan diambil dari hasil analisis dan tinjauan pustaka.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Inovasi pembelajaran dan motivasi pembelajaran 

 Inovasi pembelajaran yang melibatkan penggunaan TTS dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan penggunaan media pembelajaran berupa 

teka-teki silang telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi peserta didik kelas IX di 

SMP Negeri 8 Makassar selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari antusiasme yang 

ditunjukkan oleh peserta didik saat mengikuti kegiatan belajar. Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan peserta didik merasa bahwa metode pembelajaran yang menggunakan 

permainan seperti teka-teki silang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga memberikan 

tantangan yang membuat mereka lebih bersemangat untuk menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan. Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan, peserta didik terlibat secara 

aktif karena teka-teki silang mendorong mereka untuk berpikir kritis, mencari jawaban 

dengan cermat, dan bekerja sama dengan teman-teman mereka dalam memahami materi yang 

disajikan. 

Motivasi belajar dapat diperkuat melalui pendekatan yang menggabungkan unsur kompetisi 

dan kolaborasi dalam pembelajaran. Menurut (Laila & Anshori, 2022), penggunaan TTS 

dalam pembelajaran mendorong terciptanya situasi kompetitif yang sehat di mana peserta 

didik berlomba-lomba menyelesaikan teka-teki dengan benar dan cepat. Kompetisi ini 

memberikan dorongan tambahan bagi peserta didik untuk tetap fokus dan berusaha lebih 

keras dalam memecahkan teka-teki. Ketika dikombinasikan dengan kolaborasi, misalnya 

dengan bekerja dalam kelompok, motivasi belajar meningkat karena peserta didik juga merasa 

terdorong untuk mendukung dan membantu rekan-rekannya. 

 Selain itu, motivasi belajar juga dapat ditingkatkan melalui penerapan TTS berbasis 

digital. Menurut Arifin dan Kurniasih (2023), penggunaan teknologi dalam TTS 

memungkinkan adanya elemen interaktif yang lebih menarik, seperti pemberian umpan balik 

langsung, penilaian otomatis, dan fitur tantangan yang lebih bervariasi. Ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga membuat mereka merasa lebih terlibat 

secara pribadi dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, teknologi membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar. Lebih 

lanjut, TTS dapat berfungsi sebagai alat evaluasi formatif yang mendorong motivasi belajar. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Laila & Anshori, 2022), peserta didik cenderung 

merasa lebih percaya diri ketika mereka berhasil menyelesaikan soal-soal yang disajikan 

dalam bentuk TTS, karena TTS memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Pengalaman sukses ini kemudian dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk belajar lebih giat dan mengulang kembali 

materi yang mungkin belum dikuasai dengan baik. 

 Tidak hanya itu, motivasi belajar dapat diperkuat dengan memberikan variasi dalam 

bentuk tugas. Sihombing dan Hartono (2023) menunjukkan bahwa peserta didik cenderung 

kehilangan minat ketika tugas yang diberikan monoton dan repetitif. Penggunaan TTS sebagai 

variasi dari tugas-tugas yang biasa diberikan di kelas dapat membantu mengatasi kebosanan 

tersebut. Pengalaman belajar yang berbeda ini membuat peserta didik merasa lebih tertarik, 

karena mereka dihadapkan pada tantangan yang baru dan berbeda dari biasanya. 

 Akhirnya, pentingnya apresiasi dan penghargaan dalam meningkatkan motivasi belajar 

juga ditekankan oleh (Ridhatil, 2024). Memberikan apresiasi atas usaha peserta didik dalam 

menyelesaikan TTS, baik dalam bentuk verbal maupun penghargaan lainnya, dapat 

memotivasi mereka untuk terus berusaha. Umpan balik positif dari guru membuat peserta 

didik merasa dihargai, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk meningkatkan 

usaha dalam belajar. Umpan balik yang diberikan secara langsung dan relevan terhadap 

pencapaian peserta didik merupakan elemen penting dalam menciptakan suasana belajar yang 

penuh motivasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Supriyadi dan Handayani 

(2023), TTS mendorong peserta didik untuk lebih cermat dalam memahami konsep-konsep 

yang dipelajari, karena mereka harus menafsirkan petunjuk-petunjuk yang diberikan dalam 

bentuk teka-teki. Ini memacu peserta didik untuk berpikir secara mendalam dan mencari 

solusi secara mandiri, sehingga mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Penggunaan TTS dapat disesuaikan dengan berbagai mata pelajaran, membuatnya fleksibel 

dan relevan dalam berbagai konteks pembelajaran. 

 Selain itu, penggunaan TTS sebagai media pembelajaran juga efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan peserta didik secara keseluruhan. Menurut Sari dan Indrawan 
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(2023), siswa yang terlibat dalam aktivitas pembelajaran interaktif seperti TTS cenderung 

menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi dan lebih aktif dalam berpartisipasi selama 

pelajaran. Pembelajaran berbasis TTS juga dapat menjadi cara yang menyenangkan untuk 

mereview materi, memungkinkan siswa untuk mempelajari kembali konsep-konsep yang 

telah diajarkan dengan cara yang lebih ringan tetapi tetap efektif. Hal ini sesuai dengan 

prinsip bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat memperbaiki kualitas belajar. 

 Penelitian lain oleh Wulandari (2023) menunjukkan bahwa TTS dapat memfasilitasi 

pengembangan keterampilan literasi siswa, terutama dalam hal pemahaman kosakata dan 

konsep-konsep yang sulit. Penggunaan TTS membantu siswa mengenali, mengingat, dan 

memahami kata-kata kunci yang terkait dengan materi pembelajaran. Dengan cara ini, media 

TTS tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai strategi untuk 

memperdalam penguasaan materi. Wulandari juga menekankan bahwa penggunaan TTS 

dalam pembelajaran mampu mengatasi kebosanan dan kejenuhan siswa dalam menghadapi 

materi yang kompleks. 

 Lebih lanjut, inovasi pembelajaran melalui TTS yang dilakukan pada kelas IX di SMP 

Negeri 8 Makassar memungkinkan integrasi teknologi dalam kelas sehingga dapat menjadi 

solusi untuk menghilangkan kejenuhan dan perasaan bosan siswa didalam kelas melalui 

inovasi pembelajaran dengan TTS. Dalam kajian oleh Yusuf dan Kartika (2023), diungkapkan 

bahwa penggunaan TTS berbasis digital memberikan keuntungan tambahan, seperti akses 

yang lebih luas bagi siswa dan kemampuan untuk melakukan pembelajaran mandiri. Media 

digital TTS ini memungkinkan siswa untuk mengerjakan teka-teki di rumah atau di luar kelas, 

dengan umpan balik yang dapat diberikan secara instan. Integrasi teknologi ini sejalan dengan 

kebutuhan pembelajaran di era digital, di mana siswa tidak hanya memerlukan konten yang 

menarik, tetapi juga media yang mudah diakses dan interaktif. 

Tantangan Media Teka Teki Silang dalam Meningkatkan Motivasi 

 Meskipun TTS terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, ada beberapa 

tantangan yang harus dihadapi dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah 

bagaimana membuat TTS yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Jika TTS terlalu sulit, 

peserta didik dapat merasa frustasi dan kehilangan minat dalam belajar. Sebaliknya, jika TTS 
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terlalu mudah, peserta didik mungkin merasa bosan dan tidak termotivasi untuk 

mengerjakannya (Ridhatil, 2024). 

 Selain itu, tidak semua peserta didik memiliki preferensi yang sama terhadap metode 

pembelajaran menggunakan TTS. Beberapa peserta didik mungkin lebih menyukai metode 

pembelajaran tradisional atau metode lain yang lebih visual. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk memahami perbedaan kebutuhan dan gaya belajar peserta didik sebelum 

memutuskan untuk menggunakan TTS sebagai media pembelajaran utama (Wahyuni et al., 

2022). Tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu karena TTS memerlukan waktu untuk 

menyelesaikannya, guru harus dapat mengelola waktu dengan baik agar tidak mengorbankan 

pembahasan materi lain yang juga penting. Firmansyah (2023) menyarankan agar TTS 

digunakan sebagai bagian dari evaluasi formatif atau kegiatan tambahan di akhir 

pembelajaran, sehingga tidak mengganggu jalannya pembelajaran utama. Meskipun ada 

beberapa tantangan dalam penerapan TTS, keunggulan yang ditawarkan dalam meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan peserta didik membuat media ini layak untuk diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran, terutama jika didukung dengan desain yang baik dan relevansi terhadap 

materi yang diajarkan. 
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 Saya sangat berterima kasih kepada semua yang telah mendukung penulisan artikel ini. 
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PENUTUP 

Simpulan 

 Menurut penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media teka-teki silang dalam proses pembelajaran dapat menjadi opsi inovatif yang efektif 
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dalam meningkatkan semangat belajar siswa. Media ini memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan interaktif, membuat siswa menjadi lebih tertarik dan bersemangat 

dalam mempelajari materi. Terobosan ini juga membantu mengatasi kejenuhan dari cara 

belajar konvensional yang cenderung membosankan, serta memberi kesempatan kepada siswa 

untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Dengan metode ini, semangat belajar bisa 

meningkat, sehingga akhirnya akan memberikan dampak positif pada pencapaian belajar 

mereka. 

Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan adalah: 

1. Guru diharapkan lebih kreatif dalam memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang 

sesuai dengan minat serta kebutuhan peserta didik serta guru untuk mengukur efektivitas 

penggunaan media ini secara berkala melalui evaluasi hasil belajar dan umpan balik dari 

peserta didik, sehingga inovasi yang dilakukan terus berkembang. 

2. Sekolah harus menyediakan pelatihan dan workshop bagi guru tentang penggunaan berbagai 

media pembelajaran, termasuk pemanfaatan teknologi digital seperti media interaktif. 

3. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi dampak penggunaan media teka-teki silang 

dalam jangka panjang terhadap motivasi dan hasil belajar siswa, dibandingkan dengan metode 

pembelajaran lainnya. 

4. Studi komparatif dapat dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas media teka-teki silang, 

serta memberikan panduan yang lebih jelas tentang bagaimana dan di mana inovasi ini paling 

efektif diterapkan. 
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